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Abstrak
 

Skripsi ini menganalisis penyebab dari kegagalan keluarga politik Yasin Limpo untuk mempertahankan

kekuasaan di Sulawesi Selatan 2018. Penelitian ini menggunakan kerangka analisis boundary control

Edward Gibson, sebagai teori utama, dan dilengkapi dengan analisis otonomi elit dari Eva Etzony Halevy.

Menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ada tiga faktor yang

menyebabkan kegagalan keluarga politik Yasin Limpo dalam pemilihan kepala daerah Sulawesi Selatan

2018. Pertama, melemahnya kontrol politik dari keluarga Yasin Limpo yang disebabkan oleh gagalnya

strategi boundary strengthening mereka. Kedua, adanya strategi boundary opening yang berhasil

melemahkan kekuatan keluarga Yasin Limpo. Ketiga, seiring dengan keberhasilan boundary opening,

intensitas kompetisi antar elit di pilkada meningkat karena terjadi distribusi sumber daya antara elit elit.

<hr>

This thesis analyzes the causes of Yasin Limpo's political family failure to maintain power through the

South Sulawesi Regional Head Election 2018. This study uses Edward Gibsons Boundary Control analysis

framework, as the main theory, and is equipped with elite autonomy analysis from Eva Etzony Halevy.

Using qualitative methods, the results of this study show that there are three factors that led to Yasin

Limpo's political family failure in the South Sulawesi regional elections in 2018. First, the weakening of

political control of Yasin Limpo family caused by the failure of their boundary strengthening strategy.

Secondly, there was a boundary opening strategy from challenger elites who managed to weaken Yasin

Limpos political family power. Third, along with the success of the boundary opening, the intensity of

competition among elites in regional election increased due to resources distribution between elites.<i/>
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